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Berkaitan dengan pennasalahan penelitian yang akan dilaksanakan, 

berikut beberapa penelitian serupa yang telah dilaksanakan: 

1. Tullah et a/. (20 18) menyatakan dalam penelitiannya menggunakan 

metode AHP dan TOPSIS untuk pemilihan calon penerima beasiswa 

bidikmisi pada STIMIK Bina Sarana Global. Penelitian ini memiliki 

beberapa kriteria penilaian yang terdiri dari 5 jenis kriteria, yaitu: gaji, 

rata nilai, nilai tes, prestasi, tanggungan. Perbaikan yang perlu dilakukan 

yaitu sistem pendukung keputusan ini nantinya dapat dikembangkan lagi 

dengan menambahkan fungsi tambah kriteria, ubah kriteria dan hapus 

kriteria yang dipakai dalam pengambilan keputusan yang dapat 

memperkuat pengambilan keputusan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hamka dan Harjono (2019) 

menggunakan Metode Analytic Hierarchy Process dan Profile Matching 

untuk menentukan prioritas perbaikan gedung. Penelitian ini memiliki 

beberapa kriteria penilaian yang terdiri dari 10 jenis kriteria, yaitu: pintu, 

jendela, struktur atap, lantai dan keramik, jendela, struktur atas, intalasi 

listrik, plafond, dinding, dan penutup atap. Perbaikan yang perlu 

dilakukan yaitu sistem pendukung keputusan ini nantinya dapat 
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dikembangkan lagi dengan menambahkan kriteria yang dipakai dalam 

pengambilan keputusan yang dapat memperkuat pengambilan keputusan. 

3. Penelitian menggunakan metode AHP dan TOPSIS untuk menentukan 

beasiswa di Politeknik Negeri Bali. Penelitian ini memiliki beberapa 

kriteria penilaian yang terdiri dari 10 jenis kriteria, yaitu: kelas, jurusan, 

IPK, linguistik, SKKM, linguistik, penghasilan orang tua, nomor 

keluarga, kondisi ekonomi, dan linguistik. Perbaikan yang perlu 

dilaku~an yaitu sistem pendukung keputusan ini nantinya dapat 

dikembangkan lagi dengan menambahkan kriteria yang dipakai dalam 

pengambilan keputusan yang dapat memperkuat pengambilan keputusan 

Saptarini dan Prihatini (2015). 

B. Landasan Teori 

1. Sistem Pendukung Keputusan 

Kusrini (2007) menyatakan Sistem merupakan kumpulan elemen 

yang saling berkaitan yang bertanggung jawab memproses masukan 

(input) sehingga menghasilkan keluaran (output). Menurut Marimin 

(20 17) Sistem adalah suatu kesatuan usaha yang terdiri atas bagian-

bagian yang berkaitan secara teratur satu sama lain yang berusaha 

mencapai suatu tujuan dalam suatu lingkungan kompleks. 

Tahyudin (20 14) menyatakan Keputusan merupakan kegiatan 

memilih suatu strategi atau tindakan dalam pemecahan masalah terse but. 

Tindakan memilih strategi atau aksi yang di yakini manajer akan 
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rnernberikan solusi terbaik atas sesuatu itu disebut pengarnbil keputusan. 

Menurut Pratiwi (20 16) Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support 

System) adalah sistern berbasis kornputer yang interaktif dalam 

rnernbantu pengarnbil keputusan dengan mernanfaatkan data dan model 

untuk rnenyelesaikan rnasalah-rnasalah yang tak terstruktur. Lirnbong et 

al. (2020) rnenyatakan bahwa terdapat tiga kornponen dasar dari SPK, 

yaitu: 

a. Sistern Manajernen Basis Data atau Database Managemet System 

(DBMS) 

DBMS berfungsi sebagai bank data SPK, rneny1rnpan 

sejurnlah besar data yang relevan dengan kelas rnasalah yang telah 

dirancang SPK dan rnenyediakan struktur data logis (sebagai lawan 

dari struktur data fisik) yang digunakan pengguna untuk berinteraksi. 

DBMS rnernisahkan pengguna dari aspek fisik struktur dan data 

pernrosesan basis data. 

b. Model Base Management System 

Fungsi utarna dari MBMS adalarn rnernberikan independensi 

antara model tertentu yang digunakan dalam SPK dari aplikasi yang 

rnenggunakannya. Tujuan MBMS adalah rnengubah data dari DBMS 

rnenjadi informasi yang berguna dalarn pengarnbilan keputusan. 

MBMS juga harus rnampu rnernbantu pengguna dalam mernbangun 

model. 
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c. Dialog Generation and Management ~ystem (DGMS) 

Produk utama dari interaksi dengan SPK adalah wawasan. 

Karena penggunanya seringkali adalah orang yang tidak terlatih 

dengan komputer, SPK perlu dilengkapi dengan antarmuka yang 

intuitif dan mudah digunakan. Antarrnuka ini membantu dalam 

membangun model, tetapi juga dalam interaksi dengan model, seperti 

mendapatkan wawasan dan rekomendari darinya. Tanggung jawab 

utama dari DGMS adalah untuk meningkatkan kemampuan pengguna 

sistem untuk memanfaatkan dan mendapat manfaat dari SPK. 

2. Beasiswa Sang Surya 

Aryadi (20 13) menyatakan Beasiswa merupakan pemberian 

bantuan keuangan yang diberikan kepada perorangan yang bertuj uan 

untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. 

Menurut LAZISMU (2012) Beasiswa Sang Surya merupakan beasiswa 

yang diberikan selama satu tahun penuh meliputi biaya perkuliahan atau 

biaya hidup selama menjalani masa perkuliahan. 

3. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Saaty dan Vargas (2012) menyatakan Analytical Hierarchy 

Process (AHP) merupakan teknik matematika objektifuntuk memproses 

preferensi subyektif dan pribadi yang tidak terhindarkan dari seorang 

individu atau kelompok dalam pengambilan keputusan. 
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Lirnbong et al. (2020) rnenyatakan bahwa dalarn rnenyelesaikan 

rnasalah dengan AHP perlu dipaharni beberapa prinsip dasar, yaitu: 

a. Mernbuat Hierarki 

Mernecahkan sistern yang kompleks rnenjadi elernen-elernen 

pendukung, rnenyusun secara hierarki dan rnenggabungkan. 

b. Penilaian Kriteria dan Alternatif 

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan. 

Saaty dan Vargas (2012) rnenyatakan bahwa digunakan skala 9. Tabel 

tingkat kepentingan ditunjukkan Tabel2.1. 

Tabel 2.1 Tingkat kepentingan 

Intensitas kepetingan 

3 

5 

7 

9 

2,4,6,8 

Kebalikan 

Keterangan 

Kedua elemen sama pentingannya 

Elemen yang satu sedikit lebih penting 
dari pada elemen lainnya 

Elemen yang satu lebih penting dari pada 
elemen lainnya 

Elemen yang satu jelas lebih mutlak 
penting dari pada elemen lainnya 

Satu elemen mutlak penting dari pada 
elemen lainnya 

Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan­
pertimbangan yang terdekat 

Jika aktifitas i mendapat satu angka 
dibandingkan dengan aktifitas j, maka j 
memiliki kebalikannya dibandingkan 
dengan i 
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c. Menentukan prioritas 

Menurut Pratiwi (2016) menentukan prioritas dengan membuat 

perbandingan pasangan dan merepresentasikan kepentingan relatif dari 

elemen dapat dilihat pada Tabel 2.1, kemudian dilakukan perbandingan 

berpasangan. 

d. Konsistensi Logis (Logical Consistency) 

Dalam Kusrini (2007), Hidayat menyatakan bahwa pada 

dasamya prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP meliputi: 

1) Menentukan tujuan, kriteria dan altematif. 

2) Menentukan prioritas elemen: 

a) Membuat perbandingan berpasangan yaitu membandingkan 

elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan. 

b) Matriks perbandingan berpasangan di isi menggunakan bilangan 

untuk merepresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen 

terhadap elemen lainnya, dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

3) Sitesis 

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan di 

sitesis untuk memperoleh keseluruhan prioritas atau total nilai 

prioritas. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam langkah ini adalah: 

a) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom matriks dengan 

persamaan 1 (Hidayat, 20 14 ). 

Jumlah = Jumlah nilai matriks perkolom .......................... (1) 
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b) Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang 

bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks dengan 

persamaan 2 (Hidayat, 2014). 

Masing-masing nilai kolom ci = )umlah nilai perkolom ................................................... (2) 

c) Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya 

dengan jumlah elemen (n) untuk mendapatkan nilai rata-rata 

dengan persamaan 3 (Hidayat, 2014 ). 

. . Jumlah nilai perbaris 
Pnontas Vector= 

1 
hk. . ................................... (3) 

)urn a ntena 

4) Mengukur Konsistensi 

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa 

baik konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan 

berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hal-hal 

yang dilakukan dalam langkah ini adalah: 

a) Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif 

elemen pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif 

kedua dan seterusnya selanjutkanjumlahkan setiap baris dengan 

persamaan 4 (Hidayat, 2014 ). 

Eigen Vektor = nilai setiap kolom X nilai setiap ·baris ...... ( 4) 

b) Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen relative yang 

bersangkutan dengan persamaan 5 (Hidayat, 2014 ). 
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k K . . jumlah (S) V e tor onszstensz = . . ................................ . 
Prwntas Vektor 

c) Jumlahkan hasil bagi yang diatas dengan banyaknya elemen yang 

ada, hasilnya disebut il.maxs dengan persamaan 6 (Hidayat, 

2014). 

0000[]= 10 il. - .!. (consistensi vector) maxs- n 

.......................................... (6) 

d) Menghitung nilai Indeks Konsisten atau Consistency Index (CI) 

seperti persamaan 7 (Pratiwi, 2016). 

A.max -n 
Cl = .......................................................................... (7) 

n-1 

Dim ana, 

n : banyaknya elemen 

Amaks : eigen vector 

CI : Consistency Index 

e) Menghitung Rasio Konsistensi atau Consistency Ratio (CR) 

dengan persamaan 8 (Pratiwi, 2016). 

CT 
CR = IR"'"""'""""""'"""'""""""""""""""'""""""""'"""" (8) 

Dim ana, 

CR = Consistency Ratio 

CI = Consistensy Index 

IR : Random Consistency Index, niai IR ditetapkan berdasarkan 

ukuran matriks. Nilai IR ditunjukkan pada Tabel2.2. 
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Tabel 2.2 Random consistency index (IR) 

Ukuran Matriks 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

lndeks Random (IR) 

0 

0 

0,5245 

0,8815 

1,1086 

1,2479 

1,3417 

1,4056 

1,4499 

1,4854 

1,5141 

1,5365 

1,5551 

1,5713 

1,5838 

Sumber: Limbong et al. (2020) 

Jika CR (Consistency Ratio) s 0,1, maka perbandingan berpasangan 

pada matriks kriteria yang diberikan konsisten atau benar. 

Jika CR ~ 0,1, maka nilai perbandingan berpasangan pada matriks 

kriteria yang diberikan tidak konsisten atau tidak benar. Jika tidak 

konsisten, maka pengisian nilai-nilai pada matriks berpasangan pada 

unsur kriteria, maupun altematif harus diperbaiki. 
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4. Metode Technique For Order Preference By Similarity Of Ideal 

Solution (TOPSIS) 

Muzakkir (20 17) menyatakan TOPS IS adalah salah satu metode 

pengambilan keputusan multikriteria atau altematif pilihan yang 

merupakan altematif yang mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal 

positif dan jarak terbesar dari solusi ideal negatif dari sudut pandang 

geometris dengan menggunakanjarak Euclidean. Namun, altematifyang 

mempl!fiyaijarak terkecil dari solusi ideal positif, tidak harus mempunyai 

jarak terbesar dari solusi ideal negatif. Maka dari itu, TOPSIS 

mempetimbangkan keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan 

jarak terhadap solusi ideal negatif secara bersamaan. Solusi optimal 

dalam metode TOPSIS didapat dengan menentukan kedekatan relatif 

suatu altenatif terhadap solusi ideal positif. TOPSIS akan meranking 

altematif berdasarkan prioritas nilai kedekatan relatif suatu altematif 

terhadap solusi ideal positif. Altematif-altematif yang telah diranking 

kemudian dijadikan sebagai referensi bagi pengambil keputusan untuk 

memilih solusi terbaik yang diinginkan. 

Secara umum pengambilan keputusan dengan metode TOPSIS 

didasarkan pada langkah-langkah berikut: 

a. Rating tiap kriteria. 

TO PSIS membutuhkan ranking kinerja setiap altematif Ai pad a setiap 

kinerja Cj yang temormalisasi. Hamka dan Muktiadi (2019) 

menyatakan bahwa normalisasi matriks adalah usaha untuk 
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menyatukan setiap elemen matriks, sehingga elemen pada matriks 

memiliki skala nilai yang sama. Perhitungan normalisasi matriks 

di tunj ukkan pad a persamaan 9. 

- Xij 
rij - "~~lxt ················································································ (9) 

Dengan, 

i= 1,2, ... ,m 

j = 1,2, ... ,n 

b. Matriks Keputusan Temormalisasi terbobot. 

Diberikan bobot W = (wi,W2, .... ,wn), sehingga weighted normalized 

matriks V dapat dihasilkan seperti pada persamaan 10 dan 11 (Pratiwi, 

2016). 

W = W1 , Wz, Wz, ... , Wn ............................................................... (10) 

Yij = wirij····················································································· (11) 

Dengan, 

i= 1,2, ... ,m 

j = 1,2, ... ,n. 

c. Solusi ideal positif dan solusi ideal negatif 

Solusi ideal positif dan negatif dapat ditentukan berda-sarkan rating 

bobot temormalisasi. Perlu diperhatikan syarat pada persamaan 10 

dan 11 agar dapat menghitung nilai solusi ideal dengan terlebih 

dahulu menentukan nilai bersifat keuntungan (benefit) atau biaya 
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(cost). Persamaan solusi ideal positif dan negatif ditunjukkan pada 

persamaan 12 dan persamaan 13 (Pratiwi, 2016). 

A+ = (y{, yf, ... , y:); .................................................................. (12) 

A-= (Y:i.yz, ... ,y;); ................................................................... (13) 

Dim ana, 

{

max Yij ; jika j at~ibut keuntungan 
+ L 

Yj = min Yij ; jika j atribut biaya 
i 

{ 

max Yij ; jika j atribut biaya 
- i 

Yj = min Yij ; jika j atr!but keuntungan 

d. Jarak Dengan Solusi Ideal 

Jarak antara altematif dengan solusi ideal positif ditunjukkan pada 

persamaan 14 (Pratiwi, 2016). 

Dt = ..fL.}=i(Yt- Yij) 2
; ............................................................. (14) 

Dengan i = 1,2,3, ... ,n 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif ditunjukkan 

pada persamaan 15. 

Dengan i = 1 ,2,3, ... ,n 

e. Nilai Preferensi untuk Setiap Altematif. 

Nilai preferensi untuk setiap altematif ditunjukkan pada persamaan 

16. 
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I c 

v-:-
Vi = - L +; ................................................................................ (16) 

Di +Di 

Dengan, i=1,2, ... ,m 

Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan bahwa altematif Ai lebih 

dipilih. 

f. Mengurutkan Pilihan 

Altematif dapat diranking berdasarkan urutan Ai. Maka dari itu, 

altematif terbaik adalah salah satu yang beijarak terpendek terhadap 

solusi ideal dan berjarak terjauh dengan solusi ideal negatif, bisa 

disirnpulkan bahwa nilai Vi yang lebih besar rnenunjukan bahwa 

altematif Ai lebih dipilih. 

5. XAMPP 

Priyanti (2013) rnenyatakan XAMPP adalah perangkat lunak 

bebas, yang rnendukung banyak sistern operasi, yang rnerupakan 

kornpilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai server yang 

berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program HTTP server, MySql 

database, dan peneijemah bahasa yang ditulis dengan bahasa 

pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari 

X (empat sistem operasi apapun), apache, MySql, PHP, dan Perl. 

Program ini tersedia dalarn GNU (General Public Licens~) dan bebas, 

merupakan web server yang mudah digunakan yang dapat rnelayani 

tampilan halaman web yang dinamis. 
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6. MYSQL 

Priyanti (2013) menyatakan MySql merupakan turunan salah satu 

konsep utama dalam basis data yang telah ada sebelumnya, SQL 

(Stroctured Query Language). Sql adalah sebuah konsep pengoperasian 

basisdata, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data 

yang memungkinkan pengoperasian data dikeijakan dengan mudah 

secara otomatis. 

C. Kerangka Pemikiran 

Shella (20 15) menyatakan pendidikan bisa dikatakan adalah salah 

satu kunci pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Adanya 

beasiswa adalah salah satu wujudnya. Bantuan yang diberikan oleh 

LAZISMU Banyumas kepada perorangan yang digunakan demi 

keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Untuk menentukan 

penerimaan beasiswa merupakan hal yang mudah, namun pada 

kenyataannya proses tersebut tidak mudah karena banyak pertimbangan 

dalam menentukannya. Dalam penelitian ini dimulai dari identifikasi 

masalah yang ada, setelah selesai selanjutnya menentukan penerima 

beasiswa.dengan metode AHP dan TOPSIS. Diawali dengan menentukan 

kriteria dan nilai bobot menggunakan metode AHP. Kemudian hasil yang 

telah didapatkan akan diolah menggunakan metode TOPSIS. Setelah itu 

hasil dari perhitungan diranking dengan tuj uan mendapatkan alternatif 

tertinggi, sehingga didapatkan rekomendasi penerima beasiswa dari hasil 

perankingan tersebut. 
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Gambaran singkat sebagai alur penyusunan dengan kerangka 

pemikiran ditunjukkan pada Gambar 2.1. 

--
ldentifikasi Maulab 

I Behun adanya mtem pendul.:ung keputman WJtuk banman peuerunnau beamwa 
~ Pengamb1lan keputman dlkJ1awatukan tldak objekuf 
3. Pernla1 yang dJgunal:an berda~:uk:m formuJu- ;urwl ,·ang l:emud1an dJ h1~ung tumll.: 

menentul:an JWnlah pomt IUJtul: menentul:an apakah cal on peneruna bantuan laYak 
d1bantu atautldak. 

+ 
l\lnntukan merode 

I :-- !enggtu~akan met ode AHP tmtul: memperbatkt mlat bobot k11tena 

' :-lenggunakan met ode TO PSIS tmtul: proses peranl:ingan 

j_ 
Pengutnpulan data 

I Pengwnpulan data caJon penenma beasiS\\'a d1 LAZJS:--11) Banytunas 
2. Pengmupulan mtena calon penenma beasiswa dJ LAZJS:-!U Banytuuas. 

+ 
Perbitungan AHP 

I. :-..lembuat perbandmgan bezpasangan dengan s<ala perbaodingan oerpasaogan s.aaty 
pada <r:ter:a. , 

:-.!enJWnlahkan mlat-mlat dan sehap kolommatub 
3. :-..tenglnttmg nonnalisasi matnks. 
-l :-..lenghtttmg priOrilaJ rector 
5. :-..!enguJ:ur konmtenst 
6. Menghitung nda; ~igen vecror. 
7 Mengh:tung nila' vecror kon;,stensi. 
8 Mengh·tung n:lai Amaks 
9. Menghitung n·lai inde<s <onsistensi (CI). 

+ 
Hasil AHP 

Ha"l pnontas kr:tena 

J 
Perbirungao TOPSIS 

I. Mene!'ltukan rating set:ap k'iteria . 
. , Mengh!tuog matriKs oorma!isasi. 
:; Mengh!tung mat"·<s ternor'11ai sasi tertx>~ot. 
.j Menghitung solusi rdeat oositif (+)dan sotus· ideal oegatif (·) 
5. Mengh'tung n'lai preferens' untuk setiap kriteria. 

J 
Hasi!TOPSIS 

Hasi! perangK!ngan 

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 
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